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PKM-GFK

PKM-GFK merupakan wahana mahasiswa dalam berlatih menyampaikan ide kreatif
sebagal respons intelektual atas persoalan aktual yang dihadapi masyarakat
antara lain menyangkut SDGs (Sustainable Development Goals):

Tujuan Pembangunan Berkelanjutan sebagai agenda dunia pembangunan

untuk kemaslahatan manusia dan planet bumi dengan menetapkan rangkaian
target yang bisa diaplikasikan secara universal serta dapat diukur

dalam menyeimbangkan tiga dimensi pembangunan berkelanjutan;

(1) lingkungan, (2) sosial, dan (3) ekonomi.



Kriteria, persyaratan dan tata cara pengusulan

Kriteria, persyaratan pengusul, dan tata cara pengusulan PKM-GFK dijelaskan sebagai
berikut :

a. Peserta PKM-GFK adalah kelompok mahasiswa aktif program pendidikan S-1 atau

b. Diploma yang terdaftar di PD-Dikti

c. Anggota kelompok pengusul berjumlah 3 (tiga) orang

d. Nama-nama pengusul (ketua dan anggota) harus ditulis lengkap dan tidak boleh
disingkat
Bidang kegiatan tidak harus sesuai dengan bidang ilmu ketua kelompok
Mahasiswa pengusul dapat berasal dari berbagai program studi yang berbeda atau dari a
satu program studi yang sama, dalam satu Perguruan Tinggi yang sama atau lintas
Perguruan Tinggi

- o

h. Proposal berisi halaman sampul (lampiran 10.1), lembar pengesahan (lampiran 10.2),
administrasi pelengkap yaitu jadwal kegiatan (lampiran 11.1), biodata pengusul dan
dosen pendamping (lampiran 11.2), justifikasi anggaran kegiatan (lampiran 11.3),

susunan organisasi tim penyusun dan pembagian tugas (11.4), tautan video YOU TUBE
dan sinopsis konten maksimum 500 kata (lampiran 10.3)

i. Skenario naskah berdurasi maksimal 10 menit dengan resolusi minimal 480P yang
selanjutnya diunggah pada kanal YOU TUBE Belmawa dan alamat tautan (link)
diunggah ke SIMBelmawa. Konten YOU TUBE dapat berupa video berisi gambar, foto
atau animasi, video clip, film pendek, musik atau kombinasinya -




skenario



Film adalah satu dari sekian hasil karya seni yang sangat berpengaruh dalam membuat
realitas di kepala para penikmat seni. Pesan yang terdapat dalam film sangat kuat dan
mudah untuk bertransformasi ke dalam pikiran dan imajinasi penontonnya dan sangat
mungkin membuat realitas baru yang dianggap kebenaran yang bisa diikuti dalam diri
penonton.

Kualitas sebuah film sangat menentukan tingginya antusiasme terhadap film tersebut.
Kualitas film yang semakin baik dari segi cerita, sinematografi, juga teknis, secara
idealnya seharusnya akan menentukan tingginya antusiasme untuk

menyaksikannya.

Sebuah film mampu mengedukasi masyarakat dan masyarakat yang menilai sendiri.
Film adalah refleksi dari keadaan masyarakat pada zamannya.
Film bisa mengungkapkan semualatar belakang budaya, pendidikan, dan sebagainya.

Lalu bagaimana menentukan kriteria sebuah film yang dianggap baik atau tidak?
Sebuah film membuat kita berpikir tentang sebuah hal yang baru, mengubah perspekiif
dan cara pandang kita tentang sesuatu hal, mampu mempengaruhi dan
menggerakkan, mampu membawa respon emosional penontonnya, itulah sebetulnya
kriteria bahwa sebuah film dapat dikatakan bagus.



Secara sederhana, sebuah film dapat dikatakan bagus jika memenuhi beberapa kriteria:

1 Memiliki alur cerita yang kuat. Kendati hanya menceritakan sebuah cerita yang
sederhana, dengan cara yang tepat, film bisa jadi lebih baik daripada sebuah film yang
berisikan cerita yang penuh intrik dengan terlalu banyak ploting cerita yang tidak
berkesinambungan. Sebuah cerita yang baik adalah cerita yang mampu
menghubungkan cerita film dan isi pesan di dalamnya dengan penonton secara
emosional. Inilah tugas utama penulis cerita dan skenario, ketika mereka harus
menciptakan dialog yang baik dan alami untuk karakter-karakter yang terdapat dalam
sebuah cerita.

2 Film yang baik mampu membangkitkan emosi para penontonnya. Misalnya, keitka
menonton film komedi, bisa tertawa karena kelucuan-kelucuan dalam adegan film pada
saat menontonnya. Pemeran film yang baik harus mencurahkan perasaannya dalam
tiap adegan pada alur cerita film. Mereka mengikuti arahan dan juga menambahkan
inisiatif dengan sentuhan mereka sendiri kepada film yang sedang dimainkan. Hal ini
untuk memperkuat pengaruh emosional pada setiap adegan untuk mempengaruhi
penonton.




3 Teknik sinematografi juga memainkan peran yang sangat penting dalam proses
pembuatan sebuah film untuk menyempurnakan proses pembuatan film secara visual.
Sinematografi yang baik, mempersiapkan dan menyuguhkan suasana hati dan
emosional pada keseluruhan film, mengisi transisi antara adegan-adegan yang efektif
dan kreatif, seperti sudut kamera yang kreatif, pencahayaan yang baik dan menjaga
detil-detil visual yang tidak penting yang sekiranya hanya akan menjadikan kekonyolan
maupun ketidaksesuaian dengan adegan dan keseluruhan film.

Jadi, film yang baik itu adalah saat penonton film sudah mulai memiliki pemahaman
bahwa sebuah film itu sangat bisa mempengaruhi cara pandang dan pemikiran
penonton. Dalam hal ini kecerdasan emosional dan intelektual menjadi penting.
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estetika visual



Film itu bagus! Film ini tidak bermutu! Film itu sangat artistik!

Tetapi bagaimana sebenarnya dapat menilai sebuah karya film, apa standarnya,
bagaimana kriterianya, bagaimana sistem nilainya?

untuk menilai sebuah karya seni (film) sangat tergantung dari pengalaman mental dan
pengalaman budaya seseorang. Logikanya semakin banyak/tinggi pengalaman mental dan
pengalaman budaya seseorang secara tidak langsung semakin tinggi pula sistem nilai atau
kriteria penilaian terhadap sebuah karya seni (film). Karena pengalaman mental dan
budaya tiap orang tidak sama, maka berbeda pula sistem nilai atau kriteria yang dihasilkan,
sehingga pada akhirnya bisa berbeda pula penilaian tiap orang terhadap sebuah karya film.

Untuk dapat memahami sebuah film Kita perlu mengetahui sejauh mana pencapaian yang
dapat dihasilkan dari sebuah karya film. Pencapaian yang dimaksud dapat dibagi dalam
dua aspek pencapaian, yaitu: Pencapaian Tematik dan Pencapaian Estetik.




Pencapaian tematik dan estetik dari sebuah film

—_——

Pencapaian Tematik adalah kekuatan cerita atau tema yang dikandung dalam sebuah
karya film, termasuk didalamnya latar belakang permasalahan (pendahuluan),
permasalahan, penyelesaian permasalahan serta kesimpulan. Setiap aspek harus memiliki
hubungan sebab akibat (koheren) yang kuat sehingga dapat saling terjalin hubungan
menjadi alur cerita yang kuat/menarik. Adapun terkadang urut-urutan alur cerita bisa bisa
beragam. misalnya: kesimpulan, latar belakang, permasalahan dan penyelesaian masalah,
hal tersebut tidak menjadi masalah selama masih memiliki hubungan sebab akibat yang
kuat.

Setiap unsur-unsur tersebut harus dapat berkaitan satu sama lain dan dipaparkan dengan
jelas sehingga membentuk alur cerita yang koheren.

Pencapaian Estetik adalah segala hal yang berhubungan dengan teknik dalam membuat
film yang mempunyai unsur-unsur; mise en scene, kKamera, editing dan sound. Mise en
scene adalah segala sesuatu yang ada di depan kamera, seperti: setting, pemain, pakaian,
pencahayaan dan sebagainya. Kamera berkaitan dengan sudut pengambilan, jauh dekat
dan tinggi rendah kamera. Editing adalah kegiatan “penyatuan” segala sesuatu (scene) yang
terekam oleh kamera sehingga terjalin hubungan yang berkesinambungan antar scene.
Sedangkan sound berkaitan dengan segala macam suara/bunyi termasuk di dalamnya
musik latar (score) atau soundtrack. Pencapaian estetis sangat terkait erat dengan
komposisi bentuk, warna, kontras, keseimbangan dan sebagainya yang segalanya terekam
dalam kamera. Setting sebuah ruangan atau kota yang indah, pemandangan alam sekitar
dengan komposisi gambar yang seimbang, pembawaan karakter yang kuat oleh pemain,
perpindahan gambar yang sesuai dengan konteks sebuah seene ataupun musik latar yang
indah, seluruhnya merupakan pencapaian estetik dalam sebuah film.




Pertanyaannya sekarang, apakah pencapaian tematik dan pencapaian estetik dapat
dipisahkan satu sama lain?

Tentu saja hal tersebut sangat mustahil. Apalah artinya suatu tema yang luar biasa tanpa
pencapaian estetik yang memadai, jika itu terjadi tema yang terkandung dalam sebuah film
akan terasa hambar dan tidak akan dapat tercapai tujuannya, begitu pula sebaliknya
pencapaian estetik yang tinggi menjadi sia-sia karena tema yang lemah. Memang tidak
setiap pembuat film memiliki kelebihan untuk mencapai kedua pendekatan tersebut dengan
sempurna, tetapi minimal sebuah karya film harus memiliki pencapaian tematik dan estetik
yang memadai. Sebuah film mungkin saja tidak mempunyai tema terlalu istimewa tetapi jika
memiliki pencapaian estetik yang luar biasa, film tersebut secara keseluruhan dapat terlihat
menjadi sebuah karya yang istimewa, demikian pula sebaliknya. Tetapi memang harus
diakui bagaimanapun juga tema merupakan hal yang paling penting dalam membuat
sebuah karya film.

Sekali lagi perlu ditekankan, penilaian tinggi rendahnya pencapaian tematik dan estetik
sebuah Karya film sangat tergantung dari pengalaman mental dan budaya pengamat film.
Kita mungkin sekarang tidak bisa begitu saja menghakimi sebuah karya film sangat tidak
bermutu sebelum kita memahaminya dengan benar dan seksama apa maksud yang ingin
disampaikan oleh pembuat film.
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2. Sony Vegas Pro 13




3. VirtualDub
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4. Corel Video Studio

VideoStudio
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5. Adobe Premiere Pro
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1. Adobe Premiere Clip




2. Funimate

Great Video & Best Music Videos Get Featured
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3. Movie Maker Filmmaker

APPLY FILTERS, ANIMATED OB JECTS PROFESSIONAL EDITING PLACE EFFECTS AS YOU WiSH
TEXT AND MUSIC FOR YOUR VIDEO WITH MOTION TRACKING




4. PowerDirector
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5. Quik

SELECT FONTS, FILTERS,
SET DURATION, FORMAT
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DISASVR: Sistem Pendidikan Bencana Berbasis Virtual
Reality, Solusi Ketahanan Bencana di Indonesia

O

Indonesia adalah negeri dengan seribu bencana







WYNDTER (Waste, Energy, and Disaster) i One Solution: Konsep
Gedung Terintegrasi Siaga Bencana untuk Mengatasi Permasalahan
Limbah Domestik










Keprihatinan Bangsa Indonesia



a) Korupsi
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MEROKOK DAPAT MENYEBABKAN KANKER, SERANGAN JANTUNG,

IMPOTENSI DAN GANGGUAN KEHAMILAN DAN JANIN




b) Narkoba



31 Pekerja Dibunuh KKB di Nduga Papua,
Berikut Identitas 24 Korban

Banser.. | |
Galaknya cm terhadap Umat islam
Ini bukan di suriah tpi di papua

31 Pekerja Dibunuh KKB di Nduga Papua,
Berikut Identitas 24 Korban







d) Bencana Alam




Komponen Penilaian (10)

Evaluasi
Daring 1




9.6. Sistematika Gagasan

Video YOU TUBE diberi judul digit pertama berupa salah satu dari 17 tujuan pembangunan
berkelanjutan. Digit 2 adalah aspek utama yang dibahas terkait isu pada digit 1. Selanjutnya
ditampilkan konten berupa tahapan proses menuju pola tatakelola yang dinilai tepat dalam
pencapaian tujuan dan rekomendasi tim atau solusi atas isu keprihatinan bangsa Indonesia

9.7, Selekint dan Byalugit

Pola seleksi PKM-GFK melibatkan review administratif (khususnya halaman pengesahan)
diikuti review substantif yang fokus pada :

a. Kejelasan alur pemikiran
b. Kualitas visualisasi konten
¢. Durasi maksimal 10 menit
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Skema sumberdaya untuk menginspirasi solusi

Nilai-nilai (values), karakter,
Sikap mental, dan etika serta
penguasaan IPTEKS

Khusus insani




Never

discourage anyone
who continually
makes progress,
no matter how slow.

-Plato-
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